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ABSTRAK 

SMA Santa Maria Surabaya, adalah sebuah sekolah menengah tingkat atas yang mengadopsi dan menerapkan nilai – nilai agama Katolik pada pembelajarannya.  Pada level sekolah menengah tingkat atas, peserta didik yang semuanya adalah remaja, pada usia tersebut dikatakan sudah sangat familiar dengan internet, terlebih lagi sosial media.  Penyalahgunaan sosial media sebagai media untuk menyampaikan perspektif pandangan dan feedback atas sebuah informasi ke arah hal negatif, adalah merupakan sebuah contoh bentuk tindakan dari Cyber Bullying.  Penulis melakukan penyuluhan dalam bentuk webinar dan mengangkat topik Cyber Space, yang di dalamnya terdapat konten materi Cyber Bullying dan Etika bermedsos.  Tingkat kepuasan peserta webinar tersebut sangat tinggi, dimana dilakukan pengukuran pada peserta webinar dengan parameter kuesioner : materi yang dipaparkan (indikator 1) dan penyampaian materi yang dipaparkan (indikator 2).  Penulis 1 mendapatkan tingkat kepuasan sebesar 64.6% pada indikator 1 dan 70.7% pada indikator 2, sedangkan penulis 2 sebesar 63.4% pada indikator 1 dan 67.1% pada indikator 2.
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1. PENDAHULUAN
Di masa era internet yang semakin cepat dan berkembang saat ini, penyampaian informasi dan feedback atas informasi tersebut sangatlah cepat.  Setiap detiknya postingan – postingan baik status, story maupun berita yang tersebar di dunia maya terus menerus bertambah. Hal ini tidak lain karena dukungan sosial media yang sangat banyak dan beraneka ragam model konten sharingnya.
Setiap aktifitas, berita dan permasalahan di dunia nyata, oleh para Netizen (sebutan pengguna sosial media) akan dibawa dan mencoba untuk menyampaikan perspektif pandangannya di sosial media.  Hal ini tentunya akan memicu feedback dan netizen lain untuk mengkomentari dan memberi masukan terhadap perspektif pandangan user yang memberikan perspektif, atau di sosial media sering disebut ‘TS’ (Thread Starter).
Dikatakan baik apabila perspektif TS dan feedback dari netizen adalah hal positif, namun yang menjadi permasalahan adalah bagaimana jika hal tersebut adalah negatif.  Tidak hanya negatif feedback dan perspektif dalam bermedsos (bersosial media) saja, tapi juga biasanya perspektif atau feedback tersebut menjerumus ke penghinaan, pencemaran nama baik hingga SARA.  
 Etika bermedsos adalah bagaimana cara kita sebagai user dan netizen beretika yang baik dalam menggunakan sosial media meskipun tidak ada peraturan tertulis, sedangkan Cyber bullying adalah perundungan yang terjadi dalam dunia maya.  Etika bermedsos dan cyber bullying sebenarnya memiliki hubungan sebab akibat dari sikap perilaku seorang user ketika bermedsos.
Feedback dan perspektif yang buruk dan tidak baik dari netizen di sosial media ini biasanya sering berujung pada cyber bullying, oleh karena itu diperlukan wawasan etika bermedsos yang baik dan benar (Rastati, R, 2016).
SMA Santa Maria Surabaya adalah sekolah menengah tingkat atas di kota Surabaya yang mengadopsi dan menerapkan nilai – nilai agama Katolik pada pembelajarannya.  Masa remaja yang biasanya ada pada masa SMP dan SMA, adalah masa dimana perilaku – perilaku cyber bullying terjadi (Budiarti, A.I, 2016).  Sebesar 32% siswa mengakui sudah pernah melakukan cyber bullying dengan beralasan “iseng”, sedangkan media yang digunakan mayoritas adalah sosial media (Rahayu, F.S, 2012).
Pihak SMA Santa Maria sendiri mengajukan permohonan kepada Departemen Ilmu Informatika, Universitas Katolik Darma Cendika untuk memberikan penyuluhan wawasan mengenai Cyber Space : Cyber Bullying dan Etika Bermedsos, karena kesadaran pentingnya wawasan cyber space terhadap siswa – siswi SMA Santa Maria yang semuanya adalah remaja, agar tidak menjadi Cyber Bullier (sebutan untuk pelaku cyber bullying) dan mampu mengatasi permasalahan cyber bullying yang sewaktu – waktu menimpa dirinya, juga siswa – siswi tersebut memiliki perilaku etika bermedsos yang baik

2. METODOLOGI
Metode penyuluhan yang digunakan adalah teleconference webinar dengan media Zoom, dimana terdapat 2 narasumber pemateri yang menyampaikan materi Cyber Space.  Penulis ke 1 menjadi narasumber pemateri sesi ke 2 bertopik Etika Bermedsos, sedangkan penulis ke 2 menjadi narasumber pemateri sesi ke 1 bertopik Cyber Bullying, dimana penulis ke 1 dan ke 2 diberikan waktu untuk menyampaikan materi penyuluhannya selama 30 – 45 menit, setelah itu diberikan waktu untuk sesi tanya jawab.  Tanya jawab ini tidak hanya pada peserta siswa – siswi SMA Santa Maria saja, tapi juga guru – guru SMA Santa Maria yang antusias mengikuti penyuluhan webinar tersebut dan ingin lebih tahu tentang Cyber Space.
Partisipan
Jumlah partisipan yang mengikuti penyuluhan via webinar tersebut berjumlah 129 peserta termasuk guru dan siswa – siswi SMA Santa Maria.  Peserta siswa – siswi tersebut diikuti oleh kelas X jurusan IPA dan Bahasa. 
Prosedur 
Penyuluhan via webinar ini dilakukan pada Kamis, 16 Juli 2020, dimulai dengan registrasi via online terlebih dahulu jam 07.30 hingga 08.00.  Penyuluhan ini dibuka oleh moderator dan MC dari guru SMA Santa Maria, pengenalan profil narasumber pemateri, pemaparan materi oleh narasumber pemateri 1 (penulis ke 2) dan dilanjutkan oleh pemaparan materi oleh narasumber pemateri 2 (penulis ke 1).  Acara dilanjutkan kemudian sesi tanya jawab dan diakhiri dengan foto bersama dan doa penutup
Evaluasi
Penulis selain memaparkan materi penyuluhan tentang cyber space, juga melakukan pengukuran evaluasi kepuasan peserta dalam mengikuti  acara penyuluhan via webinar tersebut menggunakan Google Form, indikator penilaian yang dijadikan tolok ukur evaluasi adalah : materi yang dipaparkan oleh penulis (indikator 1) dan pembawaan penulis dalam pemaparan dan penjelasan materi (indikator 2).  Digunakan Skala Likert dengan 4 skala, dimana rangenya adalah sebagai berikut :
Indikator 1 :
1 = Tidak bagus
2 = Cukup bagus
3 = Bagus
4 = Sangat bagus
Indikator 2 :
1 = Sulit dipahami
2 = Cukup dapat dipahami
3 = Dapat dipahami
4 = Sangat mudah dipahami

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyuluhan
Acara penyuluhan via webinar tersebut dilakukan secara teleconference menggunakan platform Zoom, dimana jumlah peserta adalah 129 orang termasuk guru SMA Santa Maria Surabaya, dokumentasi penyuluhan ditunjukkan pada gambar 1 sampai 4.
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Gambar 1: Pembukaan webinar oleh moderator dan MC yang dilakukan oleh guru SMA Santa Maria Surabaya
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Gambar 2: Pemaparan materi Etika Bermedsos oleh narasumber penulis ke 1
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Gambar 3: Pemaparan materi Etika Bermedsos oleh narasumber penulis ke 1
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Gambar 4: Pemaparan materi Cyber Bullying oleh narasumber penulis ke 2

Konten Pemaparan Materi Penyuluhan
Pemaparan materi penyuluhan sesi 1 dilakukan oleh penulis ke 2 yang mengangkat topik Cyber Bullying, dimana materi yang dipaparkan adalah tentang :
1. Pengantar Cyber Bullying
2. Faktor – faktor Cyber Bullying
3. Macam – macam Cyber Bullying
4. Merespon dan Mencegah Cyber Bullying sebagai korban, netizen dan pelaku (Pandie, M.M dan Weismann, I.T.J., 2016).

Pada sesi ke 2, pemaparan materi penyuluhan dilakukan oleh penulis ke 1, yang mengangkat topik Etika Bermedsos, dimana materi yang dipaparkan adalah tentang :
1. Apa itu etika?
2. Apa itu media sosial?
3. Jenis media sosial
4. Etika bermedsos

Dalam sesi kedua banyak diberikan contoh – contoh nyata kenapa penting adanya etika dalam bermedsos, karena pada usia anak – anak SMA terdapat pertanyaan kenapa diperlukan etika dan alasan yang kuat untuk dapat membiasakan etika dalam bermedsos (Haryatmoko, 2009) (Corry, A, 2009), tidak hanya materi mengenai etika bermedsos saja, tapi dalam kesempatan tersebut pemateri ke 2 juga memaparkan materi bagaimana media sosial dapat digunakan untuk membantu orang lain (Fahmi, A.B, 2011).
Diharapkan nantinya peserta mendapatkan wawasan tentang cyberbullying dan etika bermedsos yang baik dan benar, melihat perkembangan teknologi informasi dewasa ini telah sangat berkembang pesat hingga mempengaruhi banyak aspek seperti aspek hidup bersosial hingga politik (Nasrullah, R. 2015) (Sugihartati, R, 2014).

Evaluasi Penyuluhan
Guna mengetahui tingkat kepuasan peserta penyuluhan yang diadakan berbasis webinar ini, dilakukan evaluasi dengan mengukur indikator – indikator yang telah ditetapkan (telah dijelaskan pada metode penelitian).  Dari 129 peserta penyuluhan, yang mengisi evaluasi hanya 82 peserta saja, sehingga miss 47 peserta.  Pada evaluasi penyuluhan ini digunakan metode kuantitatif untuk menyimpulkan seberapa baik tingkat kepuasan dan penyerapan penyuluhan via webinar tersebut, hasil evaluasi ditunjukkan pada tabel no 1 sampai 4.

Narasumber pemateri 1 (Penulis ke 2)
Tabel 1: Hasil penghitungan frekuensi evaluasi indikator 1
	Skala Likert
	Frekuensi

	1
	Tidak bagus
	0

	2
	Cukup bagus
	0

	3
	Bagus
	29

	4
	Sangat bagus
	53

	Total
	82



Tabel 2: Hasil penghitungan frekuensi evaluasi indikator 2
	Skala Likert
	Frekuensi

	1
	Sulit dipahami
	0

	2
	Cukup dapat dipahami
	0

	3
	Dapat dipahami
	24

	4
	Sangat mudah dipahami
	58

	Total
	82



Narasumber pemateri 2 (Penulis ke 1)
Tabel 1: Hasil penghitungan frekuensi evaluasi indikator 1
	Skala Likert
	Frekuensi

	1
	Tidak bagus
	0

	2
	Cukup bagus
	0

	3
	Bagus
	30

	4
	Sangat bagus
	52

	Total
	82



Tabel 2: Hasil penghitungan frekuensi evaluasi indikator 2
	Skala Likert
	Frekuensi

	1
	Sulit dipahami
	0

	2
	Cukup dapat dipahami
	1

	3
	Dapat dipahami
	26

	4
	Sangat mudah dipahami
	55

	Total
	82



Analisis Hasil Penghitungan Skala Likert
Pada tabel 1 (untuk narasumber 1), diketahui frekuensi terbanyak yaitu skala 4, dengan 64.6% menjawab materinya sangat bagus, diikuti skala 3 sebesar 35.4% menjawab materinya bagus.  Pada tabel 2 (untuk narasumber 1), diketahui frekuensi terbanyak yaitu skala 4, dengan 70.7% menjawab materinya sangat mudah dipahami, diikuti 29.3% menjawab materi dapat dipahami.  Pada tabel 3 (untuk narasumber 2), diketahui frekuensi terbanyak yaitu skala 4, dengan 63.4% menjawab materinya sangat bagus, diikuti skala 3 sebesar 36.6% menjawab materinya bagus.  Pada tabel 4 (untuk narasumber 2), diketahui frekuensi terbanyak yaitu skala 4, dengan 67.1% menjawab materinya sangat mudah dipahami, diikuti 31.7% menjawab materi dapat dipahami, sedangkan 1.2% menjawab cukup dapat dipahami.

Visualisasi Hasil Analisis Penghitungan Skala Likert
Hasil dari analisis penghitungan skala Likert dalam bentuk prosentase, divisualisasikan ke dalam grafik lingkaran, ditunjukkan pada gambar 5 sampai 8.


Gambar 5: Grafik visualisasi hasil analisis perhitungan Skala Likert Indikator 1 Narasumber 1


Gambar 6: Grafik visualisasi hasil analisis perhitungan Skala Likert Indikator 2 Narasumber 1


Gambar 7: Grafik visualisasi hasil analisis perhitungan Skala Likert Indikator 1 Narasumber 2


Gambar 8: Grafik visualisasi hasil analisis perhitungan Skala Likert Indikator 2 Narasumber 2

4. KESIMPULAN
Penyuluhan Cyber Space dengan media Webinar di SMA Santa Maria Surabaya dikatakan berhasil dan menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, setelah dilakukan analisis kuantitatif berdasarkan hasil perhitungan frekuensi skala Likert yang didapatkan dari hasil evaluasi peserta penyuluhan, dimana penulis 1 mendapatkan pilihan tertinggi pada skala 4 di indikator 1 sebesar 64.4% dan pilihan tertinggi pada skala 4 di indikator 2 sebesar 70.7%.  Penulis 2  mendapatkan pilihan tertinggi pada skala 4 di indikator 1 sebesar 63.4% dan pilihan tertinggi pada skala 4 di indikator 2 sebesar 67.1%.
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Indikator 2 (Untuk narasumber 1)

Skala 4	Skala 3	0.70699999999999996	0.29299999999999998	

Indikator 1 (Untuk narasumber 2)

Skala 4	Skala 3	0.63400000000000001	0.36599999999999999	

Indikator 2 (Untuk narasumber 2)

Skala 4	Skala 3	Skala 2	0.67100000000000004	0.317	1.2E-2	

Indikator 1 (Untuk narasumber 1)

Skala 4	Skala 3	0.64600000000000002	0.35399999999999998	
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